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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya evaluasi pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi
juga mampu mengukur proses serta mengembangkan keterampilan peserta didik. Evaluasi berbasis penugasan menjadi
salah satu bentuk evaluasi yang relevan dengan tuntutan tersebut, namun dalam pelaksanaannya masih menghadapi
berbagai kendala di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perspektif guru dalam mengevaluasi
pembelajaran berbasis penugasan pada mata pelajaran PPKn di kelas IV UPT SPF SDN Pampang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Fokus penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian evaluasi berbasis penugasan serta kendala
yang dihadapi guru dalam penerapannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan evaluasi diintegrasikan ke
dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan merujuk pada indikator pencapaian kompetensi. Pelaksanaan penugasan
dilakukan secara mandiri oleh peserta didik untuk membangun kemandirian dan tanggung jawab. Pada fase penilaian, guru
menerapkan strategi koreksi mandiri secara klasikal untuk menguji dan menumbuhkan nilai karakter kejujuran serta
keterbukaan peserta didik. Kendala utama yang dihadapi guru adalah keterbatasan kompetensi dasar literasi (membaca dan
menulis) pada 4 sampai 5 peserta didik, menghasilkan tulisan yang kurang rapi dan menyulitkan penilaian objektif. Untuk
mengatasi hambatan tersebut, guru menerapkan langkah taktis berupa pemberian tugas khusus latihan menulis secara
berkala dan membangun kemitraan strategis dengan orang tua untuk pendampingan intensif di rumah. Kesimpulannya,
evaluasi pembelajaran berbasis penugasan di sekolah ini telah berjalan terstruktur dan berhasil.

Kata Kunci: evaluasi pembelajaran; penugasan; perspektif guru; PPKn; sekolah dasar

Abstract

This research was initiated by the importance of learning evaluation that is not only oriented toward final outcomes but is
also capable of measuring processes and developing students' skills. Assignment-based evaluation is a form of evaluation
relevant to these demands,; however, its implementation still encounters various obstacles in schools. This study aimed to
describe the teacher's perspective in evaluating assignment-based learning in the Civic Education (PPKn) subject for fourth-
grade students at UPT SPF SDN Pampang. This study employed a descriptive qualitative approach, utilizing observation,
interview, and documentation techniques for data collection. The research focus encompassed the planning, implementation,
and assessment of assignment-based evaluation, as well as the constraints faced by the teacher during its application. The
results showed that evaluation planning was integrated into Student Worksheets (LKPD) based on competency achievement
indicators. The implementation of assignments was carried out independently by students to build autonomy and
responsibility. In the assessment phase, the teacher implemented a classical self-correction strategy to test and construct the
character values of honesty and openness in students. The main obstacle faced by the teacher was the limited basic literacy
competence (reading and writing) of 4—5 students, which resulted in untidy handwriting and hindered objective assessment.
To overcome these constraints, the teacher applied tactical steps by providing periodic special writing exercises and building
a strategic partnership with parents for intensive mentoring at home. In conclusion, the assignment-based learning evaluation
at this school was structured and successfully transformed from a mere cognitive measurement tool into an instrument for
internalizing students' character values.
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1. Pendahuluan

Evaluasi pembelajaran merupakan sebuah cara pemberian peninjauan mengenai suatu nilai atas
pencapaian dalam pembelajaran (Rasyid et al., 2022). Salah satu bentuk evaluasi yang relevan dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21 adalah evaluasi berbasis penugasan yang tidak hanya mengukur
kemampuan kognitif tetapi juga mendorong keterampilan berpikir kritis, kreativitas, tanggung jawab
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dan kemandirian peserta didik (Gunartha, 2024). Menurut Darisa et al. (2026), Asesmen formatif
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar, motivasi, regulasi diri, dan kualitas
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar. Melalui umpan balik yang berkelanjutan, peserta didik
memperoleh kesempatan untuk merefleksikan proses belajarnya, sementara guru dapat menyesuaikan
strategi pembelajaran secara lebih tepat sasaran. Namun, menurut Samsudin et al. (2025) dalam
praktiknya pelaksanaan evaluasi pembelajaran di sekolah masih menghadapi berbagai tantangan seperti
kecenderungan penggunaan penilaian yang berorientasi pada hasil akhir, keterbatasan waktu guru, serta
kurang optimalnya pemanfaatan penugasan sebagai alat evaluasi yang komprehensif. Kondisi ini
menunjukkan bahwa evaluasi berbasis penugasan perlu mendapat perhatian lebih agar dapat
diimplementasikan secara efektif dalam mendukung kualitas pendidikan (Zahroh & Hilmiyati, 2024).
Selain itu, asesmen autentik berbasis tugas dinilai mampu menghubungkan pembelajaran dengan
konteks kehidupan nyata sehingga peserta didik tidak hanya menunjukkan penguasaan pengetahuan,
tetapi juga kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, guru
sekolah dasar perlu mengembangkan instrumen penilaian yang lebih kontekstual dan berorientasi pada
pengalaman belajar peserta didik (Hanafi et al., 2025).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun
2014, penilaian hasil belajar (evaluasi) adalah proses pengumpulan informasi/bukti tentang capaian
pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan,
dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan setelah proses
pembelajaran. Guru dapat mengevaluasi pertumbuhan kemampuan peserta didik dengan mengetahui
apa yang mereka kerjakan pada awal sampai akhir belajar. Pencapaian belajar peserta didik diukur
dengan dua cara yaitu dengan mengetahui ketercapaian standar yang ditentukan dan melalui tugas-tugas
yang dapat diselesaikan peserta didik dengan tuntas.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di UPT SPF SDN Pampang, diketahui bahwa
proses pembelajaran PPKn di kelas IV telah berjalan dengan cukup baik, dengan dukungan fasilitas
sekolah yang memadai serta lingkungan belajar yang kondusif. Guru juga telah menerapkan evaluasi
pembelajaran berbasis penugasan melalui berbagai bentuk tugas, seperti tugas individu yang
disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat
beberapa kendala yang dihadapi salah satunya berkaitan dengan kemampuan dasar peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa masih terdapat sekitar empat sampai lima peserta didik
yang memiliki tulisan kurang rapi dan sulit dibaca, kondisi ini disebabkan oleh kemampuan membaca
yang belum lancar. Hal tersebut berdampak pada kejelasan hasil tulisan peserta didik dalam
menyelesaikan tugas sehingga menjadi tantangan bagi guru dalam melakukan evaluasi penugasan
secara optimal.

Fokus penelitian ini adalah untuk mengkaji perspektif guru dalam mengevaluasi pembelajaran
berbasis penugasan pada mata pelajaran PPKn di kelas IV UPT SPF SDN Pampang. Penelitian ini
memusatkan perhatian pada bagaimana guru merencanakan, melaksanakan, dan menilai penugasan
sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran, serta kendala yang dihadapi dalam proses tersebut. Selain
itu, penelitian ini juga menelaah sejauh mana evaluasi berbasis penugasan mampu mencerminkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. Fokus ini didasarkan pada pentingnya evaluasi
pembelajaran sebagai proses yang memberikan informasi mengenai capaian belajar peserta didik serta
mendorong peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan (Siahaan et al., 2023).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis penugasan
memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian oleh Hamukti et al.
(2025) menunjukkan bahwa Melalui metode pemberian tugas, peserta didik didorong untuk mendalami
berbagai situasi dan tantangan baru yang dapat memantapkan hasil belajar mereka. Selanjutnya, Puteri
et al. (2023) mengungkapkan bahwa asesmen autentik sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran
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mampu memberikan gambaran kemampuan peserta didik secara lebih menyeluruh serta memberikan
umpan balik yang berkelanjutan. Selain itu, Sucipta et al. (2023) menemukan bahwa penggunaan
asesmen formatif dalam pembelajaran berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga perlu memperhatikan proses dan pengembangan keterampilan
peserta didik secara komprehensif.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis
penugasan dan asesmen autentik mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kemandirian, serta
memberikan gambaran kemampuan peserta didik secara lebih komprehensif, namun sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus pada efektivitas model pembelajaran dan hasil belajar peserta didik
(Wafa et al., 2025). Kajian yang membahas secara mendalam mengenai bagaimana perspektif guru
dalam merencanakan, melaksanakan, dan menilai evaluasi tersebut, khususnya pada mata pelajaran
PPKn di sekolah dasar masih terbatas (Fernanda et al., 2025).

Selain itu menurut Hutapea et al. (2026), pembahasan terkait kendala yang dihadapi guru dalam
mengimplementasikan pendekatan penugasan juga belum banyak diungkap secara kontekstual sesuai
kondisi di lapangan. Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan
karena memfokuskan kajian pada perspektif guru dalam merencanakan, melaksanakan, menilai, serta
mengatasi kendala evaluasi pembelajaran berbasis penugasan pada mata pelajaran PPKn di sekolah
dasar. Fokus tersebut memberikan gambaran empiris mengenai praktik evaluasi yang dilakukan guru
dalam konteks pembelajaran sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam perspektif guru dalam
mengevaluasi pembelajaran berbasis penugasan pada mata pelajaran PPKn di kelas IV UPT SPF SDN
Pampang. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana guru merencanakan
evaluasi berbasis penugasan, melaksanakan penugasan sebagai alat evaluasi, serta melakukan penilaian
terhadap hasil dan proses belajar peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru dalam penerapan evaluasi berbasis penugasan serta upaya
yang dilakukan untuk mengatasinya, sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
praktik evaluasi pembelajaran di sekolah dasar.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi
pembelajaran PPKn berbasis penugasan di sekolah dasar secara mendalam dan berdasarkan kondisi
nyata di lapangan. Jenis penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan proses evaluasi yang
dilakukan guru selama kegiatan evaluasi berlangsung tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap
subjek penelitian. Penelitian dilaksanakan di UPT SPF SDN Pampang pada semester genap tahun ajaran
2025/2026. Subjek penelitian yaitu guru wali kelas IV. Penelitian ini melibatkan satu informan kunci,
yaitu guru wali kelas IV UPT SPF SDN Pampang, sehingga temuan penelitian menggambarkan
perspektif dan praktik evaluasi pembelajaran pada konteks kelas dan sekolah yang diteliti. Oleh karena
itu, hasil penelitian tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan sebagai representasi perspektif seluruh
guru sekolah dasar, melainkan untuk memberikan gambaran kontekstual mengenai pelaksanaan
evaluasi pembelajaran berbasis penugasan di UPT SPF SDN Pampang. Fokus penelitian diarahkan pada
pelaksanaan evaluasi berbasis penugasan, teknik penilaian yang digunakan guru, serta kendala yang
dihadapi dalam proses evaluasi pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan evaluasi berbasis
penugasan di kelas. Wawancara dilakukan kepada guru wali kelas IV untuk memperoleh informasi
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mengenai teknik evaluasi yang digunakan, proses penilaian keterampilan peserta didik, serta hambatan
dalam pelaksanaan evaluasi. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto
kegiatan evaluasi, lembar kerja peserta didik, instrumen penilaian, dan dokumen lain yang berkaitan
dengan evaluasi pembelajaran. Pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan setelah memperoleh
izin dari pihak sekolah. Dokumentasi yang digunakan berupa foto kegiatan evaluasi, lembar kerja
peserta didik, instrumen penilaian, dan dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian.
Dalam penyajian hasil penelitian, identitas peserta didik tidak dicantumkan untuk menjaga kerahasiaan
dan privasi peserta didik.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, pedoman wawancara, dan
pedoman dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas evaluasi pembelajaran,
sedangkan pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh informasi secara mendalam dari guru
terkait pelaksanaan evaluasi pembelajaran, teknik penilaian, serta kendala yang dihadapi. Sebelum
digunakan dalam pengumpulan data di lapangan, lembar observasi dan pedoman wawancara terlebih
dahulu dikonsultasikan kepada dosen untuk memperoleh masukan dan memastikan kesesuaiannya
dengan fokus dan tujuan penelitian. Instrumen kemudian diperbaiki berdasarkan hasil konsultasi
sebelum digunakan dalam proses pengumpulan data. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kualitatif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan
dengan penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif sehingga mudah dipahami.
Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang telah dianalisis.

3. Hasil

3.1 Perspektif guru dalam merencanakan evaluasi pembelajaran berbasis penugasan
pada mata pelajaran PPKn kelas IV

Pada tahapan perencanaan, guru mengintegrasikan instrumen evaluasi ke dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Bentuk penugasan yang dirancang mengombinasikan beberapa tipe instrumen
tes, meliputi soal esai, pilihan ganda, hingga instrumen non-tes seperti aktivitas mencocokkan gambar
yang relevan dengan substansi materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) kelas IV.
Sebagai contoh, peserta didik diarahkan untuk mengasosiasikan ilustrasi sikap kontekstual dengan
lambang sila Pancasila yang sesuai. Berdasarkan hasil wawancara mendalam bersama guru wali kelas
IV, penyusunan ragam tugas tersebut dilakukan melalui proses telaah yang terukur. Guru
memformulasikan butir-butir soal dan menyusun LKPD dengan merujuk langsung pada indikator
pencapaian kompetensi serta tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan evaluasi berbasis penugasan di kelas IV diimplementasikan secara terstruktur melalui
distribusi LKPD kepada peserta didik untuk diselesaikan secara mandiri, yang kemudian
didokumentasikan pada buku tugas masing-masing. Guru menerapkan evaluasi yang bertujuan
menanamkan nilai karakter. Hasil wawancara menunjukkan bahwa proses koreksi tugas dilaksanakan
secara klasikal (bersama-sama) menggunakan kunci jawaban yang telah disiapkan. Uniknya, buku tugas
tidak ditukarkan antar peserta didik, melainkan diperiksa secara mandiri oleh masing-masing peserta
didik. Dalam proses tersebut, guru juga menerapkan penilaian yang fleksibel, apabila terdapat jawaban
peserta didik yang memiliki redaksi berbeda namun secara esensi konseptual benar, jawaban tersebut
tetap diterima sebagai jawaban yang benar. Kondisi objektif dan pemetaan indikator mengenai aktivitas
evaluasi berbasis penugasan di lapangan secara sistematis dapat dicermati pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1
Hasil Observasi Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Berbasis Penugasan
Aspek Temuan Catatan
Perencanaan Guru menjelaskan tujuan pembelajaran Tugas dirancang mengacu pada
tugas sebelum pemberian tugas, menyusun tugas indikator pencapaian kompetensi
yang sesuai dengan materi PPKn kelas IV, serta dan dituangkan dalam LKPD
menyampaikan petunjuk pengerjaan secara
jelas
Bentuk dan  Penugasan diberikan dalam bentuk individu Belum diterapkan bentuk
pelaksanaan berbasis LKPD; peserta didik aktif penugasan kelompok; evaluasi
penugasan  mengerjakan tugas secara mandiri masih berbasis LKPD cetak tanpa
media/teknologi
Proses dan  Evaluasi dilaksanakan selama proses Guru menilai langsung pada buku
instrumen pembelajaran secara terstruktur dan sistematis  tugas peserta didik tanpa
penilaian melalui koreksi mandiri secara klasikal instrumen penilaian formal
(rubrik)
Cakupan Penilaian mencakup tiga ranah, yaitu kognitif Penilaian bersifat fleksibel
penilaian (pengetahuan), afektif (kejujuran dan terhadap redaksi jawaban yang
kemandirian), serta psikomotorik (keterampilan berbeda namun esensi
mengerjakan tugas) konseptualnya benar
Tindak Guru memberikan umpan balik dan kesempatan Tugas dirancang untuk
lanjut hasil ~ perbaikan bagi peserta didik yang belum tuntas; mendorong peserta didik berpikir
evaluasi hasil evaluasi digunakan untuk perbaikan kritis

pembelajaran

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, terlihat bahwa mayoritas aspek mekanis dalam evaluasi
penugasan telah terpenuhi dengan baik. Namun, pada fase penilaian yang lebih mendalam diterapkan
sebuah mekanisme evaluasi yang berorientasi pada internalisasi nilai karakter. Secara komprehensif,
aspek penilaian yang dicakup dalam evaluasi ini mengombinasikan tiga ranah utama, yaitu kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap, kehadiran, kemandirian, dan kejujuran), serta psikomotorik (keterampilan
prosedural pengerjaan tugas). Setelah proses evaluasi, guru langsung memberikan nilai pada buku tugas
peserta didik. Sebaliknya, bagi peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan, guru
memberikan motivasi ekstrinsik serta kesempatan remediasi (perbaikan) dengan memanfaatkan hasil
pembahasan bersama agar peserta didik dapat merefleksikan kekeliruan mereka.

3.2 Kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan evaluasi pembelajaran berbasis
penugasan pada mata pelajaran PPKn kelas IV di UPT SPF SDN Pampang

Meskipun tahapan evaluasi telah terkonsep dengan sistematis, guru masih menghadapi hambatan
yang bervariasi selama pelaksanaan evaluasi di kelas. Hasil observasi dan wawancara mengindikasikan
adanya variasi respons dan tingkat keaktifan peserta didik saat menerima tugas. Sebagian besar peserta
didik cenderung menunjukkan perilaku aktif yang ditandai dengan tingginya intensitas pertanyaan
mengenai letak jawaban di dalam buku acuan, serta adanya persepsi bahwa aktivitas membaca materi
merupakan beban yang cukup berat bagi mereka. Kendala krusial yang menjadi hambatan utama guru
berakar dari keterbatasan kompetensi dasar literasi yang dimiliki oleh sebagian peserta didik. Guru
mengidentifikasi terdapat sekitar empat hingga lima peserta didik di kelas IV yang belum mencapai
kelancaran dalam aspek membaca dan menulis. Keterbatasan ini berdampak langsung pada hasil belajar
peserta didik, di mana hasil tulisan tangan mereka menjadi kurang rapi, tidak terstruktur, dan memiliki
tingkat keterbacaan yang rendah. Hal tersebut pada akhirnya menimbulkan tantangan bagi guru dalam
melakukan penilaian objektif serta menginterpretasikan pemahaman teoretis yang ingin disampaikan
oleh peserta didik melalui lembar penugasan tersebut. Kondisi objektif dan pemetaan indikator
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mengenai kendala evaluasi berbasis penugasan di lapangan secara sistematis dapat dicermati pada Tabel
2 berikut.
Tabel 2
Hasil Observasi dan Wawancara mengenai Kendala Evaluasi Pembelajaran Berbasis Penugasan
No. Aspek/ indikator Kendala yang dihadapi

1.  Kemampuan Terdapat sekitar 4 hingga 5 peserta didik di kelas IV
literasi dasar yang belum mencapai kelancaran dalam aspek
peserta didik membaca dan menulis. Aktivitas membaca dianggap

sebagai beban yang cukup berat bagi mereka.

2. Kaualitas dan Hasil tulisan tangan beberapa peserta didik menjadi
keterbacaan kurang rapi, tidak terstruktur, dan memiliki tingkat
tulisan keterbacaan yang rendah. Bahkan, peserta didik

sendiri kerap mengalami kesulitan untuk membaca
ulang tulisan tangan mereka.
3. Objektivitas Guru menemui tantangan dalam melakukan
penilaian guru penilaian secara objektif serta menginterpretasikan
pemahaman teoretis yang ingin disampaikan oleh
peserta didik melalui lembar penugasan akibat
tulisan yang sulit dibaca.

4.  Respon dan Sebagian besar peserta didik menunjukkan perilaku
keaktifan aktif yang ditandai dengan tingginya intensitas
peserta didik pertanyaan mengenai letak jawaban di dalam buku

acuan saat menerima tugas.

Untuk meminimalisasi dampak dari hambatan tersebut, guru menerapkan strategi penanganan
yang berfokus pada stimulasi berkelanjutan dan kolaborasi eksternal. Langkah taktis yang dilakukan
secara mandiri di sekolah adalah dengan mengintensifkan pemberian tugas khusus berupa latihan
menulis secara berkala guna menstimulasi kemampuan motorik halus dan kerapian tulisan peserta didik.
Selain intervensi di kelas, guru juga membangun kemitraan strategis dengan orang tua peserta didik
melalui koordinasi yang sistematis. Guru mengarahkan orang tua untuk memberikan pendampingan
serta pengawasan intensif di rumah agar anak-anak mereka melakukan latihan menulis ulang secara
konsisten. Upaya kolaboratif antara pihak sekolah dan keluarga ini dinilai krusial, mengingat tingkat
keterbacaan tulisan beberapa peserta didik masih sangat rendah hingga pada tahapan di mana peserta
didik kerap mengalami kesulitan untuk menginterpretasikan dan membaca hasil tulisan tangan mereka
sendiri.

4. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbasis penugasan
PPKn di kelas IV telah mencakup perencanaan yang selaras dengan indikator, pelaksanaan yang
mandiri, serta penilaian yang mencakup tiga ranah utama. Integrasi instrumen tes dan non-tes dalam
LKPD menunjukkan bahwa guru telah menerapkan evaluasi yang bervariasi sehingga mampu
memetakan kemampuan peserta didik secara lebih komprehensif. Lebih jauh lagi, strategi koreksi tugas
secara mandiri oleh peserta didik dengan kunci jawaban guru mengindikasikan bahwa proses evaluasi
di sekolah ini tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur kognitif semata (assessment of learning),
melainkan telah menjadi sarana untuk menanamkan nilai karakter (assessment as learning). Penilaian
mandiri ini melatih aspek kejujuran, transparansi, dan refleksi diri peserta didik sejak dini.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun
2014, penilaian hasil belajar adalah proses pengumpulan informasi capaian kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis. Melalui fleksibilitas
penilaian konseptual dan penguatan verbal yang diberikan, guru telah berusaha memenuhi tuntutan
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regulasi tersebut untuk mengukur pertumbuhan kemampuan peserta didik dari awal hingga akhir
belajar. Selain itu, hasil penelitian ini mendukung temuan Hamukti et al. (2025) yang mengemukakan
bahwa metode pemberian tugas mampu mendorong peserta didik untuk mendalami tantangan baru guna
memantapkan hasil belajar serta menumbuhkan kemandirian dan tanggung jawab belajar. Penilaian
komprehensif ini juga sejalan dengan pandangan Puteri et al. (2023) mengenai asesmen autentik yang
mampu memberikan gambaran kemampuan peserta didik secara menyeluruh serta memberikan umpan
balik yang berkelanjutan.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Husna et al. (2026) yang menemukan
bahwa evaluasi formatif harian sangat penting untuk memantau perkembangan afektif peserta didik
secara berkesinambungan, sehingga memberikan pengaruh positif langsung terhadap peningkatan sikap
tanggung jawab serta kemandirian peserta didik dalam belajar. Penelitian Sabilla et al. (2025) juga
menemukan bahwa penerapan evaluasi berkontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi
pengetahuan. Kesesuaian antara instrumen evaluasi dan tujuan pembelajaran juga menunjukkan
hasil yang baik. Bentuk evaluasi yang beragam tersebut mencerminkan penerapan penilaian autentik,
di mana peserta didik dinilai berdasarkan kemampuan nyata mereka dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Nilai karakter kejujuran dan kemandirian peserta didik bukan sekadar berorientasi pada
hasil nilai kognitif yang kaku. Melalui penggabungan metode penugasan yang adaptif ini, efisiensi
sistem pembelajaran dapat ditingkatkan demi mencapai hasil penempatan potensi peserta didik yang
optimal (Mayendri et al., 2026). Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan
aktif peserta didik dalam mengevaluasi hasil kerjanya sendiri mampu menguatkan aspek afektif mereka.
Oleh karena itu, pendekatan evaluasi berbasis penugasan yang mengedepankan keterbukaan konseptual
perlu dipertahankan dan dikembangkan lebih lanjut agar kualitas pembelajaran PPKn di sekolah dasar
dapat terus meningkat secara berkelanjutan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan evaluasi berbasis penugasan sangat
dipengaruhi oleh kemampuan literasi dasar peserta didik, di mana keterbatasan membaca dan menulis
menjadi batu sandungan utama guru dalam memberikan penilaian yang objektif. Kendala literasi dasar
berpotensi menimbulkan bias penilaian karena guru mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan
jawaban peserta didik. Ketika peserta didik yang secara konseptual mungkin memahami materi PPKn
namun gagal menuangkannya dalam tulisan yang terbaca, guru akan kesulitan menangkap esensi
jawaban tersebut. Akibatnya, nilai yang diperoleh peserta didik tidak mencerminkan kemampuan
kognitif yang sesungguhnya. Oleh karena itu, keputusan guru untuk tidak membebankan solusi hanya
pada jam sekolah, melainkan membaginya melalui kemitraan dengan orang tua, merupakan langkah
intervensi yang sangat rasional dan strategis.

Temuan mengenai adanya kendala kontekstual di lapangan ini sejalan dengan analisis Hutapea et
al. (2026) yang menyatakan bahwa pelaksanaan evaluasi dan penilaian di sekolah dasar sering kali
menghadapi hambatan teknis dan kapasitas peserta didik yang belum merata, sehingga memerlukan
solusi adaptif dari guru. Fenomena pasifnya peserta didik yang menganggap membaca sebagai beban
juga mengonfirmasi teori evaluasi diagnostik, di mana evaluasi penugasan ini pada akhirnya berhasil
mendeteksi problem laten berupa rendahnya budaya literasi di tingkat kelas IV.

Walaupun strategi pemberian tugas khusus menulis dan pelibatan orang tua yang dilakukan guru
terbukti krusial, pendekatan ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu yang cenderung
berfokus pada solusi makro seperti pengubahan model pembelajaran atau perbaikan fasilitas. Dalam
konteks SDN Pampang, penyelesaian masalah dilakukan secara langsung pada akar hambatan motorik
peserta didik. Penelitian Ananda et al. (2022) menemukan bahwa guru menerapkan strategi penanganan
yang berfokus pada stimulasi berkelanjutan di sekolah serta kolaborasi eksternal bersama pihak
keluarga. Langkah taktis yang dilakukan guru secara mandiri di kelas adalah dengan mengintensifkan
pemberian tugas khusus berupa latihan menulis secara berkala guna menstimulasi kemampuan motorik
halus dan kesiapan tulisan peserta didik. Selain itu, penelitian Andriani et al. (2024) menemukan bahwa
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upaya bimbingan menulis secara personal dan pelibatan aktif orang tua di rumah yang diinisiasi oleh
guru merupakan salah satu strategi adaptif yang relevan untuk mengatasi keterbatasan ruang dan waktu
di sekolah. Pemulihan kompetensi literasi dasar anak memang menuntut stimulasi berulang, dukungan
media penunjang yang memadai, serta komitmen kolaboratif yang kuat antara pihak sekolah dan
lingkungan keluarga. Selain intervensi di sekolah, guru juga membangun kemitraan strategis dengan
orang tua peserta didik melalui koordinasi yang sistematis (Nurcahyono et al., 2022). Melalui kolaborasi
yang sistematis ini, hambatan keterbacaan tulisan dan keterbatasan literasi dapat diatasi secara bertahap,
sehingga proses evaluasi penugasan PPKn tidak lagi dirasakan sebagai beban mekanis, melainkan
mampu menjadi instrumen yang efektif untuk memotret perkembangan pengetahuan kognitif sekaligus
sikap sosial peserta didik secara objektif dan komprehensif (Tafonao et al., 2026).

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa guru sekolah dasar tidak bisa hanya
mengandalkan satu moda evaluasi tertulis (LKPD manual) ketika dihadapkan pada heterogenitas
kemampuan literasi peserta didik. Rekomendasi yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah
pentingnya guru untuk mulai mendesain instrumen evaluasi penugasan alternatif seperti penilaian
performa lisan atau pemanfaatan media teknologi sederhana khusus bagi peserta didik yang mengalami
hambatan literasi. Hal ini penting agar hak penilaian peserta didik tetap terpenuhi secara adil dan
objektif sembari kemampuan literasi dasar mereka dipulihkan secara bertahap melalui program
kolaborasi sekolah dan keluarga.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perspektif guru dalam mengevaluasi
pembelajaran berbasis penugasan pada mata pelajaran PPKn kelas IV di UPT SPF SDN Pampang telah
direncanakan dan dilaksanakan dengan cukup terstruktur. Pada tahap perencanaan, guru
mengintegrasikan instrumen tes dan non-tes ke dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
disusun merujuk pada indikator pencapaian kompetensi. Pelaksanaan evaluasi dilakukan secara mandiri
oleh peserta didik untuk menumbuhkan kemandirian dan tanggung jawab belajar. Pada fase penilaian,
guru menerapkan mekanisme evaluasi yang mengombinasikan ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik, serta memanfaatkan strategi koreksi mandiri oleh peserta didik untuk menanamkan nilai
karakter kejujuran dan keterbukaan.

Selain itu ditemukan bahwa guru menghadapi kendala krusial berupa keterbatasan kompetensi
dasar literasi (membaca dan menulis) pada empat hingga lima peserta didik. Keterbatasan ini
menghasilkan tulisan yang kurang rapi dan sulit dibaca, sehingga menciptakan tantangan bagi guru
dalam melakukan penilaian yang objektif. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru menerapkan langkah
taktis dengan mengintensifkan pemberian tugas khusus latihan menulis secara berkala serta
membangun kemitraan strategis dengan orang tua untuk memberikan pendampingan intensif di rumah.
Dengan demikian, evaluasi pembelajaran berbasis penugasan di sekolah ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat ukur kognitif, tetapi juga sebagai sarana penanaman nilai karakter. Meskipun mekanis
evaluasi telah terpenuhi dengan baik, guru tetap dituntut untuk adaptif dalam menghadapi heterogenitas
kemampuan literasi dasar peserta didik agar hak penilaian peserta didik dapat terpenuhi secara adil.
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